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Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRACT

The development activities of the population in Brantas river basin can impact to water quality of
Brantas niver. The input of dissolved materials produced by the activities of people around the Brantas
river basin will have a negative impact on the lives and health of aquatic biota that utilize the river
water. The presence of biota is determined by the physical and chemical conditions of the water, so
that the community structure of aquatic biota will vary according to the conditions of physical and
chemical parameters of water. The study aims to determine the diversity of aquatic biota in Brantas river,
knowing the physical and chemical properties of Brantas river water and determine the relationship
between the diversity ol aquatic biota to physical and chemical properties of Brantas river.

Research using quantitative descriptive method to deseribe the diversity of plankton and benthos
associated with Brantas river water quality. The experiment was conducted in June 2012 to October
2012 in Brantas river basin. Samples were taken at five observation stations in the region Batu City
(Sumber Brantas and Bumiaji). Malang Regency (Sengkaling) and Malang City (Splendit and Gadang).
At each station made 5 substations for sampling aquatic biota and water samples. Physical and chemical
factors measured were temperature, pH, DO, BOD, COD, TDS, TSS. Phosphate and Nitrate.

Research results show that there are 16 genera plankton found in Brantas river with the highest
abundance of genus Dictyosphaerium. Benthos are found in Brantas river there are 12 families with
the highest abundance of Family Thiaridae. The lowest diversity index of plankton found in Sengkaling
and the highest in Splendid, while the lowest benthos diversity index found in Gadang and the highest
in Bumiaji. Based on Government Regulation No. 82/2001 and the analysis results of physical and
chemical properties Brantas river water is known that Sumber Brantas and Bumiaji can be categorized
as water quality class I, Sengkaling can be categorized as water quality class | and 11, while Splendid
and Gadang can be categorized as water quality class 11 and [11. Genus Dictyosphaerium (plankton)
and family Planaridae (benthos) are found in Sumber Brantas that have water quality class 1, so that
the biota can be used as a bioindicator of river water quality is clean, while family Coenagrionidae
(benthos) are found in Gadang that has water quality class 1T and 111, so that the biota can be used as
a bioindicator of river water quality is not clean,
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A. PENDAHULUAN

Berkembangnya kegiatan penduduk di Daerah
Aliran Sungai (DAS) Brantas, seperti bertambahinya
pemukiman penduduk, kegiatan industri rumah
tangga dan kegiatan pertanian dapat berpengaruh
terhadap kualitas air sungai Brantas. Adanya
masukan bahan-bahan terlarut vang dihasilkan oleh
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kegiatan penduduk di sekitar DAS Brantas sampai
pada batas-batas tertentu tidak akan menurunkan
kualitas air sungai. namun demikian apabila beban
masukan bahan-bahan terlarut tersebut melebihi
kemampuan sungai untuk membersihkan dirt sendiri
(self prvification). maka timbul permasalahan vang
scrius vaitu pencemaran air. schingga berpengaruh
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negatif terhadap kehidupan biota akuatik dan
kesehatan penduduk yang memanfaatkan air sunga
tersebut { Handayani dkk.. 2001,

Wardhana (2006) menielaskan bahwa baik
huruknya suatu peraivan dipengaruhi cleh kegiatan
ch sekitarnya, Sering kali kegiatan vang adz dapat
menurinaan kualitas air vang pada shhimya alan

mengganggu kehidupan biota akuaril. Selain i,
upaya pemanfaatan sumber daya alam perairan
sering kali juga turut mempengaruhi eksistensi
komponen ekosistem perairan baik secara struktural
maupun fungsional.

Menurut Odum (1993), komponen biotik dapat
memberikan gambaran kondisi fisik, kimia dan
biologi suatu perairan, Fachruf (2007) menjelaskan
bahwa kerusakan dan perubahan lingkungan
perairan yang terjadi akibat aktifitas manusia dapat
diketahut dengan melihat biota akuatik vang ada.
Perairan vang berkualitas baik biasanya memiliki
berbagai macam jenis biota akuatik dan sebatiknva
pada perairan vang tercemar.

Dewasa ini air menjadi masalah yang perlu
mendapat perhatian vang seksama dan cermat. Saat
ini sulit untuk mendapatkan air yang baik sesuai
dengan standar, karena air sudah banyak tercemar
oleh bermacam-macam limbah dari hasil kegiatan
manusia, baik limbah dari kegiatan rumah tangga,
limbah dari kegiatan industri dan kegiatan-kegiatan
lamnya (Wardhana, 2001).

Pemerintah melalui PP Nomor 82 Tahun 2001
tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian
Pencemaran Air menjelaskan bahwa air sebagai
komponen lingkungan hidup akan mempengaruhi
dan dipengarubi oleh komponen lainnya. Air vang
kualitasnyva buruk akan mengakibatkan kondisi
lingkungan hidup menjadi buruk sehingga akan
mempengarult kondisi kesehatan dan keselamatan
manusia serta kehidupan makhluk hidup lainnva.
Penurunan kualitas air akan menurunkan daya

Luna, hasil guna, produktivitas, daya dukung dan

daya tampung dari sumber dava air vang pada
akhirnya akan menurunkan kekavaan sumber dava
alam (nattiral vesources depletion) (Lembaran
Megara R1. 2001 ).

Perubahan kondisi perairan sangat berpengaruh
terhadan keberadaan dan kemambuan biota akuatik
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untuk dapat bertaban pada habitatnva. Keberadaan
bicta tersebut sangat ditentukan oleh kondisi fisik
dan kimia perairan. sehingga siruktur komunitas
biota akuatik akan berbeda-beds sesuai dengan
kondisi parameter fistk dan kinia perairan tersebut.
Hal tersebut memungkinkan biota akuatik untuk
dijadikan sebagai bimndikawor perubahan kualitas
perairan TWijaya, 2009).

Penggunaan bioindikator akhir-akhir ini
dirasakan semakin penting dengan tnjuan utama
untuk menggambarkan adanva keterkaitan antara
kondisi faktor biotik dan abiotik lngkungan. Menurut
MeGeoch (1998), bioindikator adalah kelompok
organisme yang sensitif dan memperlihatkan
gejala terpengaruh terhadap tekanan lingkungan
akibat aktifitas manusia atau ulkibat kerusakan
sistem biotik.
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Pemantauan kualitas perairan sungai umumnya
dilakukan dengan menggunakan parameter fisik atau
kimia, tetapi akhir-akhir ini pemantavan dengan
biota akuatik lebih diperhatikan. Mengingat biota
altuatik lebil tegas dalam mengelspresikan kerusalean
sungal. termasuls pencemaran lingkungan. karena
biota akuatik bersentuban langsung dengan sungai
dalam kurun wakiu vang lama, sedang sifat-sifit fisik
dan kimia cenderung menginformasikan keadaan
sungal pada waktu pengukuran saja. Di samping
itu. bicta akuatik lebih murah dalam pembiavaan.
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cepat, mudah diinterpretasikan dan cukup sahih
dalam menunjukkan kualitas lingkungan ( Astirin
dan Setyawan, 2000),

Penelitian bertujuan untuk mengetahui
keanekaragaman biota akuatik di sungai Brantas,
mengetahui sifat fisik dan kimia air sungai Brantas
dan mengetahui hubungan antara keanckaragaman
biota akuatik dengan sitat fisik dan kimia air sungai
Brantas.

B. METODE PENELITIAN
1. Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Formalin 4%, alkohol 70%, C usQ,,
substrat tanah, sampel air sungai Brantas, sampel
plankton dan bentos.

2. Pengambilan sampel

Studi pendahuluan dilaksanakan pada bulan
Tuni 2012, Kegiatan i bertujuan untuk menentukan
lokasi yang akan diamati keanekaragaman biota
akuatik serta sifat fisika dan kimia air sungai
Brantas.

Pengambilan sampel dilakukan di 5 stasiun
pengamatan yang ada di wilavah kota Batu
(Sumber Brantas dan Bumiaji), Kabupaten Malang
(Sengkaling) dan Kota Malang (Splendit dan
Gadang). Pada masing-masing stasiun dibuat 5
substasiun untuk pengambilan sampel biota akuatik
dan sampel air.

Tabel 1. Deskripsi stasiun pengamatan

Stasivn |

Deskripsi
Sumber Brantas (Kota Batu), mé::l-u.pz:l{;m
- N daerah hutan
Bumiaji (Kota Batu), merupakan dacrah
pertanian dan perkebunan

sengkaling (Kabupaten Malana),
C merupakan daerah pertanian dan
~ pemukiman
splendit (Kota Malang), merupakan {
[ dacraly pemuokiman padat pendudulk dan
[}l"'l'kil['lil'll'f'll'l

pemukiman padat penduduk

Pengambilan sampel plankton dilakukan dengan
Metode Filtrasi dengan menyaring air sebanvak
100 Titer dengan plankton net, sampel yang didapat
dituang ke dalam botol samoel sebanvak 25 ml dan
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Giadang (Kota Malang). merupakan dacrah

diawetkan dengan 4 tetes formalin 4% dan 5 tetes
terust (CuS0),) atau dilakukan pengawetan dengan
larutan lugol 3% (Suwondo dkk.. 2004).

Sampel bentos diambil dengan metode sampling
dengan luasan transek 40 cm x 40 em dan sedalam
lebih kurang 40 cm (Suartini dkk.. 2007) dan untuk
dacrah substrat lunak menggunakan Eickman Grab.
selanjutnya<isaring dengan saringan bertingkat dan
diawetkan dengan formalin 3% (Suwondo dkk..
2004). Biota akuatik yvang diperoleh diberi label
dan dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi.
3. Pengukuran faktor fisik dan Kimia air

Pengukuran suhu air dan derajat keasaman (pH)
dilakukan di lokasi penelitian. Analisis Dissolved
Oxvegen (DO), Biochemical Oxyvgen Demad (BOD),
Chemyveal Oxygen Demand (CQD). TDS, TSS,
Fostat dan Nitrat dilakukan di Laboratorium Kimia
Universitas Muhammadiyah Malang.

4. Identifikasi biota akuatik

Spesimen  plankton diidentifikasi dengan
menggunakan buku Edmonson (1959), Mizumoto
(2001), Davis (1955), Loch (2003), Bold dan Wyne
(1985) dan Bellinger dan Sigee (2010). Spesimen
bentos diidentifikasi dengan menggunakan buku
Oscoz et al (2011), Gerber (2002), Zwart dan
Trivedi (1995) dan Bouchard (2004},

5. Analisis Data

Penentuan kemelimpahan plankton dilakukan
berdasarkan metode sapuan diatas gelas objek
segwick rafter: Kelimpahan plankton di hitung
dengan rumus:

N =n x (Vi/Vo) x (1/Vs) (Fachrul, 2007).

N :  Jumlah individu per liter

n: Jumlah individu yang diamatj

Vr @ Volume air tersaring

Vo Volume air yang diamati {pada segwick
rafter) (1ml)

Vs ¢ Volume air vang disaring

Tingkat keanckaragaman biota akuatik dianalisis
dengan indeks keanekaragaman (/7)) Shannon-
Weaver (Fachrul, 2007), vaitu;

H'=-> php

H* : indeks keanekaragaman Shannon-
Weaver

pi :  proporsi spesies ke 1 di dalam sampel
total
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penghitungan kemelimpahan plankton pada Tabel 2. dapat diketahui bahwa
plankton yang ditemukan di sungai Brantas ada 16 genus, dengan kemelimpahan tertinggi diduduki
oleh genus Dictyosphacrium, vaitu sebesar 39,25 individw/l. Tingginyva kemelimpahan Dictyosphaerium
di Sungar Brantas diduga karena genus Dictyosphaerium ini dapat beradaptasi dengan faktor fisik
dan kimia lingkungan yang relatif memiliki kandungan nutrisi vang cukup tinggi. Menurut Irfanullah
(2009}, Dictyosphaerium mampu berkembang dengan baik dalgm perairan dengan jumlah nutrisi yang
tinggi walaupun derajat keasamannya sangat rendah.

Berdasarkan hasil pengukuran faktor fisik dan kimia (Tabel 4.) diketahui bahwa terdapat kenaikan
vang cukup siknifikan pada kadar fosfat mulai dari Sumber Brantas sampai dengan Gadang yang
kadarnya cukup tinggi berdasarkan PP Nomor 82 Tahun 2001, Tingginya kadar fosfat di Sungai Brantas
diduga berkaitan dengan tata guna lahan di daerah aliran sungai vang merupakan daerah pertanian.
Penggunaan pupuk di arcal pertanian dapat terbawa masuk keperairan bersama dengan limpahan air
irigasi atau air hujan. sehingga menvebabkan kadar fosfat di sungai menjadi tinggi, terutama di daerah
aliran vang lebih bawah. ;

Tabel 2. Kemelimpahan Plankton

| .. 2 Jumlah per Stasiun (individu/l) Total
| e R A B 1 C [ F_ {mdividuw')
1. Dictyosphaeriom 1125 1025 |9 5 375 |2925
[ 2. Mostac - 0.75 .3 1 0 0 2.25
3. Arcella 2,25 1.75 3 1.75 1,25 I
4 Paramecium 0,75 .25 | 1.25 0 325 |
5 Melosira 5,25 4,25 625 |35 1.5 20,75
fr. | Crucigeniella | 6,25 275 35 2.25 0 14,75
7. |Stigeoclonium 2 0 [ 0.5 075 | 4.25
A, Selenastrum . | 1.25 1t} 0 ] .'_;.2'3
9. Nitzschia > 2,75 1,75 1,75 TR ERE
[10. | Spirulina 0 I 25 |275 |2 8,25
11. | Spyrogira 235|325 T REET 1.25 11,25
12. | Navicula ' 075 1375|075 |05 |03 6.5
13. | Microspora 0 2,25 3.5 2 275|105
14. | Anabacna 0.75 1,25 3 2,75 125 9
15, | Oscillatoria 0.5 0.5 3 275 175 |83 .
16. | Chrococcus | 35 |275 475|475 16,75
Jumlah Genus [ 4 15 15 14 13 |

Keterangan: A : Sumber Brantas Kota Batu; B : Bumiaji Kota Batu: C : Sengkaling Kabupaten
Malang; I : Splendit Kota Malang: E : Gadang Kota Malang

Odum (1993) menyatakan bahwa kegiatan perlanian secara langsung ataupun tidak langsung dapat
mempengaruhi kualitas perairan yang dapat diakibatkan oleh penggunaan bermacam-macam pupuk
buatan atau pestisida, Pengeunaan pupuk buatan yang mengandung unsur N dan P dapat menyuburkan
perairan dan mendorong pertumbuhan ganggang serta tumbuhan lain.

Banyaknya jumlah famili Thiaridae yang ditemukan di Sungai Brantas menunjukkan bahwa
perairan ini cocok sebagai habitat Thiaridae . Hal ini kemungkinan disebabkan karena tersedianya
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makanan vang melimpah bagi famili Thiaridac.
Menurut Suin (2002), faktor fisik dan kimia yang
hampir merata pada suatu habitat serta tersedianya
makanan bagi organisme yang hidup di dalamnya
sangat menentukan organisme tersebut hidup
berkelompok, acak atau seragam.

Bentos yang tertangkap di Sungai Brantas terdiri
dari 12 famih (Tabel 3.), dengan kemelimpahan
tertinggi adalah famili Thiaridae.

Famili Thiaridae tidak ditemukan pada stasiun
pengamatan di Sumber Brantas, hal ini kemungkinan
disebabkan karena di daerah tersebut tidak bayak
mengandung bahan organik. Namun kemelimpahan
populasi famili ini menunjukkan adanya pola
kenaikan mulai dari Bumiaji, Sengkaling, Splendit
dan Gadang (Tabel 3), sehingga famili Thiaridac
bisa digunakan scbagai bioindikator kualitas
perairan yang kurang baik.

Famili Planariidae adalah biota akuatik yang
memerlukan lingkungan perairan yang sangat bagus
untuk kehidupannya. Pada penelitian famili ini
hanya ditemukan di Sumber Brantas dan Bumiajji
(Tabel 3). Kedua staziun tempat ditemukannya
famili tersebut memiliki faktor fisik dan kimia
air yang masih bagus schingga Planariidae dapat
digunakan secbagai bioindikator perairan yang
masth bagus.

Tabel 3. Kemelimpahan Bentos

P | Jumlal per Stasiun | Total
Mo, Famili | {individu)
b e AlB|C|D|E |{individu)

I. | Hydropcyshidae |53 |6 |0 [0 14

2. Coenagrionidae | 7 /a6 | 2| 0 |0 16

3. Psephenidae 413 [5]210 14
4. Comphidae 51251010 12

5. | Bulimidae 636109 34
| 6. | Pyralidae 2/2|3[0 0 7
7. | Acanthodribidac I [ 0 | 2 [ 5[ 10| 9 26

S, [ Acanthodrilidae 100 0 1 | 3|11 | § 23
{9 Polamonautidae | 1| 4 [ 5] 3 |0 3
Lo .l.‘l;:;iﬂ}I]UJ_:léllJlid:lC 6165 9] 7 33

K Thiaridae o3 9]z 40
12.  Planariidae |7 |5]0| 0 |0 12
Jumlah Famili QL2411 7|3

Keterangan: A : Sumber Brantas Kota Batu;
B : Bumiaji Kota Batu; C : Sengkaling Kabupaten
Malang: D : Splendit Kota Malang: E : Gadang
kota Malang
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Indeks Keanckaragaman digunakan untuk
melihat tingkat stabilitas suatu komunitas atau
menunjukkan kondisi struktus kKomunitas dari
keanekaragaman jumlah jenis organisme yang
terdapat dalam suatu arca. Keanekaragaman
menggambarkan jumlah wotal proporsi suatu spesies
relatif terhadap jumlah total individu yang ada.
Semakin Banyak jumlah spesies dengan proporsi
yang seimbang menunjukkan keanckaragaman
vang semakin tinggi (Leksono, 2007).

Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui bahwa
indeks keanckaragaman plankton terendah diperoleh
di Sengkaling dan tertinggi di Splendit, sedangkan
indeks keanckaragaman bentos terendah ditemukan
di Gadang dan tertinggi di Bumiaji.

Rendahnya indeks keanckaragaman plankton di
Sengkaling kemungkinan disebabkan oleh kondisi
tempat pengambilan sampel di dekat bendungan
vang berada di kawasan pemukiman penduduk dan
lahan pertanian, sehingga limbah rumah tangea
dan pertanian langsung mengalir ke perairan yang
menyebabkan perairan tersebut banyak mengandung
bahan-bahan organik yang menycbabkan plankton

jenis Dictvosphaeriiom menjadi lebih dominan dari

pada jenis plankton yang lain.

Tabel 4. Indeks Keanekarazaman Biota
Akuatik

| Indeks Keanckaragaman
. Biota Sh, N ; Gadang
No.| Avuat | Bran. | B Sene: | Splen
aji | kaling | dit
tas .
1. | Plankton | 2,17 [ 237 | 133 | 250 | 2
2. Bentos 20% | 238 ) 235 | 1,82 P

Keanckaragaman plankton tertinggi dijumpai
di Splendit, berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui
bahwa kemelimpahan plankton yang diperoleh dari
stasiun Splendit relatif merata pada seluruh genus
yang didapatkan. Hal inilah yang menyebabkan
keanekaragamannya tinggi dibandingkan stasiun
lain. Odum (1993) menyatakan bahwa indeks
keanckaragaman yang tinggi menunjukkan lokasi
terscbul sangat cocok dengan pertumbuhan
plankton dan indeks keanekaragaman vang rendah
menunjukkan lokasi tersebut kurang cocok bagi
pertumbuhan plankton.
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Keanekaragaman bentos tertinggi ditemukan di
stasiun pengamatan Bumiaji, Pada stasiun tersebut
terdapat seluruh jenis bentos vang dijumpai pada
penclitian. yaitu 12 famili. Keanckaragaman
terendah dijumpai di stasiun pengamatan Gadang,

vang hanya ditemukan 3 famili (Tabel 3.). Tingei
rendahnya keanckaragaman bentos diduga terkai
dengan ketersediaan makanan dan kesesuaian
habitat bentos di daerah tersebut. Menurut Jati
(2003), keadaan substrat dasar merupakan faktor
yang sangat menentukan komposisi hewan bentos
dalam suatu perairan. Struktur substrat dasar akan
menentukan kemelimpahan dan komposisi jenis
bentos.

Keanckaragaman spesies dapat digunakan untuk
mengukur stabilitas komunitas, vaitu kemampuan
suatu komunitas untuk menjaga dirinya tetap stabil
meskipun terjadi gangguan terhadap komponen-
komponennya. Keanekaragaman spesies yang tinggi
menunjukkan bahwa suatu komunitas memiliki
kompleksitas tinggi karena interaksi yang terjadi
dalam komunitas itu sangat tinggi (Odum,1993).

Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui bahwa
nilai pH air yang terukur di Sungai Brantas berkisar
antara 7 sampai 8, Berdasarkan PP Nomor 82 Tahun
2001 air tersebut masuk baku mutu air kelas 1, 11
dan 11T yang ditolerir berkisar antara 6 sampai 9.
Tingginya pH air Sungai Brantas diduga karena
masuknya berbagai macam limbah seperti deterjen.
sampho, sabun dan sejenisnya ke dalam perairan
yang dibawa melalui aliran air rumah penduduk.
Menurut Suripin (2004) kehadiran deterjen, sampho
di dalam air akan menaikkan pH air sehingga dapat
mengganggu kehidupan biota akuatik.

Hasil uji oksigen terlarut (DO) air yang
diperoleh dari Sungai Brantas tertinggi 6,79 mg/1 di
Sumber Brantas kota Batu, kadar tersebut semakin
menurun sesuai dengan stasiun pengamatan dan
Kkadar terendah dijumpai di Gadang, yaitu 3,98
mg/ (Tabel 5). Tingginya kadar DO di Sumber
Brantas kota Batu kemungkinan disebabkan oleh
rendahnya kandungan senvawa oreanik di perairan
Sumber Brantas, schingga proses penguraian yang
menggunakan O, juga sedikit. Rendahnya kadar
DO di Gadane kota Malang menuniukkan bahwa
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terdapat banyak senvawa organik serta senvawa
kimia yang masuk ke dalam badan perairan
tersebut, sehingga kehadiran senyawa organik
akan menvebabkan proses penguraian secara aerob

(memerlukan oksigen).

Tabel 5. Perbandingan antara Faktor Fisik dan
Kimia dengan Mutu Air

| | Stasiun Pengamatan

Em_nu Aur Kelas

Pasele | K | 8. | D E | 1 [0 ]m
[ pH air 750 [ 750 [ voo | 780 | BoOD [6-9]6-9]6-9
DO{mgl) | 679 |648 | 583 | 401 | 388 | 6 | 4 | a
BOD, (mg/) [ 004 [ 115 | 448 | 587 [ 684 | 2 | 3 | &
coD(mgf) | 013 | 294 | 986 | 1139 | 1280 | 10 | 25 | 50
PO(mgn) | 006|021 | 077 | 127 | 138 |02 02| 1
NO(mg/) | 0,10 | 048 | 1,04 | 128 | 140 [ 10 [ 10 | 20
| TSS(ppm) | 20,00 | 40,00 | 90,00 | 110.00 | 130,00 | 50 | 50 | 400
| TDS{ppm) | 10,00 | 70.00 | 150,00 | 220.00 | 260,00 [ 1000 | 1000 | 1008

Keterangan: A : Sumber Brantas Kota Batu:
B : Bunuaj Kota Batu; C @ Sengkaling Kabupaten
Malang: D : Splendit Kota Malang: E : Gadang
kKota Malang

Mulia (2005) menyatakan bahwa masuknya
bahan organik seperti sisa makanan menyebabkan
peningkatan mikroorganisme pengurai dalam
air dan mengkonsumsi O, terlarut di dalam air
untuk respirasinya sehingga terjadi penurunan
kadar f)l,. Menurut Sinambela (1994} kehidupan
makrozoobentos di air dapat bertahan jika ada
oksigen terlarut minimum sebanyak 2 mg/l.
Sastrawijaya (2000) menyatakan bahwa kepekatan
oksigen terlarut tergantung kepada suhu, kehadiran
tanaman fotosintesis, tingkat penetrasi cahaya,
tingkat kederasan aliran air dan jumlah bahan
oreanik yvang diuraikan dalam air.

Menurut PP Nomor 82 Tahun 2001 untuk
kelas 11 batas minimum DO yang diperbolehkan
adalah 4 mg/l dan untuk kelas L1 batas minimum
vang diperbolehkan adalah 3 mg/l. sehingga
Sumber Brantas, Bumiaji dan Sengkaling masuk
dalam kategori baku mutu air kelas 11, sedangkan
Splendit dan Gadang masuk kategon baku mutu
air kelas 1L

Hasil analisis BOD, terhadap sampel air dari
Sungai Brantas berkisar antara 0.04 mg/l sampai
dengan 6,84 mg/l. Hasil terendah diperoleh dari
stasiun Sumber Brantas, yaitu 0,04 mg/l dan
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tertinggi diperoleh dari stasiun Gadang, vaitu 6,84
mg/l. Kadar BOD, tersebut semakin naik sesuai
dengan stasiun pengamatan (Tabel 5.). Hal tersebut
disebabkan oleh limbah organik vang masuk ke
perairan dan mengikuti alivan air, sehingga akan
terakumulasi pada daerah vang lebih rendah.
Tingginya kadar BOD, pada Gadang disebabkan
oleh lokasinva yvang paling rendah dibandingkan
stasiun yang lain, sehingga semakin banyak bahan
organik yang masuk ke badan perairan. Akibatnya,
mikroorganisme pengurai menggunakan O,
perairan untuk mendegradasi bahan-bahan organik
tersebut.

Berdasarkan PP Nomor 82 Tahun 2001, batas
minimum BOD_ pada baku mutu air kelas I yang
diperbolehkan adalah 2 mg/l. baku mutu air kelas
Il adalah 3 mg/l dan untuk kelas 11 adalah 6 ma/I,
sehingga Sumber Brantas dan Bumiaji masuk
kategori baku mutu air kelas 1, Sengkaling baku
mutu air kelas Il dan Splendit dan Gadang masuk
kategori baku mutu air kelas 111,

Hasil analisis COD terhadap sampel air Sungai
Brantas menunjukkan bahwa kadar COD terendah
ditemukan di Sumber Brantas, yaitu sebesar 0,13
mg/l dan kadar COD tertinggi ditemukan di Gadang,
sebesar 12,8 mg/l (Tabel 5.). Kadar COD vang
tinggi di Gadang menunjukkan bahwa jumlah
bahan buangan organik vang tidak mengalami
penguraian biologi secara cepat berdasarkan BOD
akan terakumulasi dengan jumlah yang lebih besar
schingga membutuhkan jumlah oksigen yang lebih
besar untuk menguraikan bahan buangan tersebut
melalui reaksi kimia.

Menurut PP Nomor 82 Tahun 2001, kadar
COD yang ditoleransi untuk baku mutu air kelas
I adalah 10 mg/l, baku mutu air kelas 1l adalah 25
mg/l dan baku mutu air kelas adalah ITI 50 mg/I.
Berdasarkan aturan tersebut, Sumber Brantas.
Bumiaji dan Sengkaling masuk kategori baku
mutu air kelas [, sedangkan Splendit dan Gadang
masuk kategori baku mutu air kelas 11

Hasil analisis Fosfat terhadap sampel air dan
Sungai Brantas berkisar antara 0,06 mg/l sampai
dengan 1,38 mg/l. Hasil terendah diperoleh dari
stasiun Sumber Brantas, yvaitu 0,06 mg/l dan
tertingei dineroleh dari stasiun Gadane. vaitu 1.38
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mg/l. Kadar Fosfat tersebut semakin naik sesuai
dengan stasiun pengamatan {Tabel 5.). Hal i
discbabkan olch masuknya bahan-bahan organik
seperti kotoran. limbah pertanian. sisa-sisa tanaman
dan hewan yang masuk ke Sungat Brantas.

Menurut Alaerts dan Sri (1987), terjadinva
penambahan konsentrasi fosfat sangat dipengaruhi
oleh masuknya limbah industri, pendudulk,
pertanian dan aktivitas masyarakat lainnya. Fosfor
terutama berasal dari sedimen vang selanjutnya
akan terinfiltrasi ke dalam air tanah dan akhimya
masuk ke dalam sistem perairan terbuka (badan
perairan). Selain itu dapat berasal dari atmosfer
dan bersama dengan curah hujan masuk ke dalam
sistem perairan (Barus, 2001 ).

Berdasarkan PP Nomor 82 Tahun 2001, batas
minimum Fosfat pada baku mutu air kelas [ yang
diperbolehkan adalah 2, baku mutu air kelas [ dan
[1 adalah 0.2 mg/l dan untuk kelas 111 adalah 1
mg/]. sehingga Sumber Brantas dan Bumiaji masuk
kategori baku mutu air kelas I, Sengkaling baku
mutu air kelas I dan Splendit dan Gadang masuk
kategori baku mutu air kelas 111

Hasil uji kadar nitrat terhadap sampel air
dari Sungai Brantas dapat diketahui bahwa kadar
nitrat terendah di Sungai Brantas diperoleh dari
stasiun Sumber Brantas, vaitu scbesar (L1 mg/l,
sedangkan kadar tertinggi ditemukan di stasiun
Gadang, vaitu sebesar 1.4 mg/l. Tingginya kadar
nitrat di Gadang kemungkinan disebabkan oleh
masuknya kotoran hewan dan sisa-sisa tumbuhan
vang mati. Kotoran mengandung amoniak yang
diubah oleh bakteri menjadi nitrit, dan dilanjutkan
oleh bakteri lain diubah menjadi nitrat. Tumbuhan
dan hewan vang mati akan diuraitkan proteimnya
oleh organisme pembusuk menjadi amoniak
(Sastrawijaya, 2000).

Menurut Suriani (2000), air yang mengandung
nitrat tinggi sering dijumpai di perairan dekat dengan
peternakan. Konsentrasinya di dalam perairan
akan semakin bertambah bila semakin dekat dari
titik pembuangan (semakin berkurang bila jauh
dari titik pembuangan yang disebabkan aktivitas
mikroorganisme}. Mikroorganisme mengoksidasi
amonium menjadi nitrit vang akhirmmya menjadi
nitrat.
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Menurut PP Nomor 82 Tahun 2001, kadar
maksimum nitrat untuk baku mutu air kelas I dan I1
adalah 10 mg/l dan baku mutu air kelas 111 adalah
20 mg/l. Berdasarkan aturan tersebut, Sumber
Brantas, Bumiaji, Sengkaling, Splendit dan Gadang
masuk kategori baku mutu air kelas 1.

Hasil anahisis Total Suspended Solid (TSS)
terhadap sampel air dar Sungai Brantas berkisar
antara 20 ppm sampai dengan 130 ppm. Hasil
terendah diperoleh dari stasiun Sumber Brantas,
yaitu 20 ppm dan tertinggi diperoleh dari stasiun
Gadang, yaitu 130 ppm. Kadar TSS tersebut semakin
naik sesuai dengan stasiun pengamatan (Tabel 5.).
Kadar TSS tertinggi dijumpai di Gadang, diduga
karena banvaknya limbah dan kotoran serta erosi
tanah yang terbawa masuk ke perairan. Menurut
Effendi (2003), TSS terdiri atas lumpur dan pasir
halus serta jasad-jasad renik yang disebabkan oleh
kikisan tanah atau erosi tanah yang terbawa air.

Menurul PP Nomor 82 Tahun 2001, kadar
TTS yang ditoleransi untuk baku mutu air kelas |
adalah 50 ppm, baku mutu air kelas 11 adalah 50
ppm dan baku mutu air kelas adalah 111 400 ppm.
Berdasarkan peraturan tersebut, Sumber Brantas
dan Bumiaji masuk kategori baku mutu air kelas
I. sedangkan Sengkaling, Splendit dan Gadang
masuk kategori baku mutu air kelas IL

Hasil analisis Total Dissolve Solid (TDS)
terhadap sampel air dari Sungai Brantas berkisar
antara 10 ppm sampai dengan 260 ppm. Hasil
terendah diperoleh dari stasiun Sumber Brantas,
yaitu 1) ppm dan tertinggi diperoleh dari stasiun
Gadang, yaitu 260 ppm. Kadar TDS tersebut
semakin naik sesuai dengan stasiun pengamatan
(Tabel 5.). Menurut Effendi (2003), TDS berasal dari
bahan-bahan anorganik berupa ion-ion yang biasa
ditemukan di perairan antara lain seperti Sodium
(Na) Kalsium (Ca) dan Magnesium (Mg).

Berdasarkan PP Nomor 82 Tahun 2001, kadar
TDS yang ditoleransi untuk baku mutu air kelas
I. Il dan [II adalah 1000 ppm. Dengan demikian
selurub stasiun pengamatan. mulai dari Sumber
Brantas, Bumiajpi, Sengkaling, Splendit dan Gadang
masuk kategori baku mutu air kelas 1.
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1. Plankton yang ditemukan di sungai Brantas
ada 16 genus dengan kemelimpahan tertinggi
adalah genus Dictyosphaerium. Bentos yang
dijumpai di sungai Brantas ada 12 famili dengan
kemelimpahan tertinggi Famili Thiardac.
Indeks keanekaragaman plankton terendah
diperoleh di Sengkaling dan tertinggi di
Splendid, sedangkan indeks keanekaragaman
bentos terendah ditemukan di Gadang dan
tertinggi di Bumiaji.

2. Berdasarkan PP Momor 82 Tahun 2001 dan

hasil analisis sifat fisik dan kimia air sungai

Brantas diketahui bahwa daerah Sumber

Brantas dan Bumiaji Kota Batu masuk mutu

air klas L. sedangkan Sengkaling masuk mutu

air kelas [ dan 11, sedangkan Splendid dan

Gadang masuk mutu air kelas 11 dan 111

Genus Dictyosphaerium (plankton) dan Famili

Planaridac (bentos) banyak ditemukan di

fad

Sumber Brantas yang mempunyai mutu air
kelas I, sehingga genus tersebut dapat digunakan
sebagai bioindikator kualitas air sungai yang
bersih, sedangkan Famili Coenagrionidae
{bentos) banyak ditemukan di stasiun Gadang
yvang mutu airnya masuk kategori kelas I1 dan
IT1, sehingga biota tersebut dapat digunakan
sebagai bioindikator kualitas air sungai yang
tidak bersih.
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